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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang saling berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya dalam suatu aktivitas yang diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupan
sosial. Pernikahan merupakan nilai dan normayang harus ditaati oleh manusia dalam kehidupan

kesanggupan dari calon pasangan 3 sdala™endirikan rumah tangga. Pada zaman
sekarang ini, para pemuda dan g peMiliki . rang mempersiapkan diri untuk

memasuki kehidupan rumaaeange® pikah dan tidak siap untuk
mendirikan rumah tanggagPa d|r| . kan persiapan-persiapan
baik secara jasmani ﬁra | oM Ial haruslah matang
dari segi umur, d 3 . unya e Mgkan secara ruhani
calon mempelai ifna segala kelemahan dan ke ~ gasing dari calon

jarang setelah te
ensi nilai- n|Ia| pernlk

i | akibatnya tida
engertian terhadap
n rohani, ksus demiki

griak Hi pada umumnyp se agai
kan ngan intim diluay pergikaha
me% an persiapan yang r\atag

engkaran dan kekerasan dalam ru
matangnya jasmani dan rohani

dari segi i#§#
dini.

Fenomena perceraian itu tela
an suami-istri yang dengan mud?

aHl le matan Tebas e I : i
i \ of Ekonoml Dari
keempat faktor tersS@LNdi atas merup ntara satu dengan
yang Iainya sehingg arve - ebuah perceralaan

Tebas, sedangkan secara khusus pernyena atan yaitu rendahnya tingkat pendidikan dan
kurangnya pemahaman keagamaan atau pengetahuan agama dari masing-masing pasangan suami-
istri.

Berdasarkan realitas tingginya jumlah kasus perceraian yang terjadi di Kecamatan Tebas
Kabupaten Sambas tersebut dapat dikatakan bahwa, fenomena ini merupakan suatu permasalahan
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yang layak untuk mendapatkan kejelasan melalui suatu penelitian sehingga akan didapatkan
deksripsi yang jelas mengenai permasalahan yang ada untuk nantinya memungkinkan mendapatkan
solusi berupa langkah-langkah pemecahan ataupun alternatif solusi yang bisa ditempuh oleh para
pihak yang memiliki kompeetensi untuk itu.

2. Ruang Lingkup Masalah
Ruang lingkup penelitian inig

1. Faktor-faktor penyebal pasangan e i muda di Kecamatan Tebas
Kabupaten Sambasg##nggMieliputi .aspek : pendithgg ama, pergaulan bebas dan

g ;{7@.&@?@3&

ah penelitian ini : Ap
d| Kecamgfan Tebas K

Kabupaten Sambas

a} an kekerasan rumah

ktor penyebab dan damp
ten Sambas.

TAKA
elelitian saudara

dilan Agama Kabupa
gugat saja yang masi

proses pelayanan bagi. pihak istri
terlalu lama bila dibandingkan d

R pihak istri yang melakukan cerai QU
in sekarang yaitu penelitian sekargl
umur 21 tahun yang pernikah

iSlfan pada pasangan suami-istri usje
engan masalah rumah tangga

pemeliharaan pola
untuk bertindak.
1. Pengertian Nika
Nikah secara bahasa artinya Dert Di kalangan ulama ahli ushul
berkembang tiga macam pendapat tentang arti Iafazh nikah. Pertama nikah adalah setubuh. Kedua
nikah adalah akad. Ketiga nikah adalah akad dan bersetubuh (Depag, 2008 : 59). Sedangkan secara
istilah nikah adalah akad untuk memiliki (bersetubuh) terhadap wanita yang telah menjadi istri.
Menurut Kompilasi Hukum Islam perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau
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mitsaagan ghaliizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
Sementara menurut  Mubarok (2007 : 116), akad adalah mempertemukan dua hal atau
mengukuhkan dua pihak dalam ikatan suami istri (akad nikah). Nikah juga dapat diartikan sebagai
bersenang-senang. Menurut ulama Hanabilah, nikah adalah akad dengan lafaz nikah atau kawin
untuk mendapatkan manfaat bersenang-senang g Sahla dan Nazara, 2011 : 18), kesenangan itu
ungkin didapat oleh suami kecuali dalam

kemanusiaan yang telah dlhala ¢ iat iSTemg a tempat untuk menanam benih
keturunan, menentramkan j ; 3 pormatan. Selain itu pernikan
juga sebagai benteng yag gn sebagai tempat untuk

W sia. Menurut Undang-

tau bubar, sedangkan sec@ il
kum Islam talgk adalah

gama yang -
WJ : 195) meng
. Ycapan talak ini

perjuangan. Model maca
nculkan konflik pasangan suamifig
ma, suka dan duka telah mereka Je
48 Posan diantara mereka, antara inpi
K pun melanda pasangan suami-is

kehidupan
perjalanan b

Banya i i oalan hidup,
seorang suami L baik bi i orang suami

istri dengan muda
buruk seorang istri,

) S|fat yang paling
meninggalkan istri

dari persoalan istri di rumah. (Nur da . : 89) Terjadlnya konfllk dalam rumah
tangga mungkin kurangnya pengetahuan suami- |str| tetang kerumahtanggaan yang meliputi :

Pertama, kurangnya pemahaman suami istri tentang fungsi, kedudukan, hak dan kewajiban
berdasarkan ~ hukum agama. Kedua, kurangnya pendalaman suami-istri dalam mengenal
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kepribadian masing-masing. Ketiga, kurangnya pengetahuan agama dan pemahaman keagamaan
suami-istri. Keempat, rendahnya tingkat pendidikan suami-istri.

Dalam kehidupan rumah tangga, hendaknya suami-istri saling menjaga adanya hubungan
yang baik, ini dimaksudkan agar suami-istri menciptakan hubungan yang harmonis yang saling
menjaga, menghargai dan saling memenuhi kebutuhannya masing masing. Apa bila suami-istri

epag, 2005: 37), untuk |tu
Konselor

aitu adan Penasehatan;

g than
keluarga semakin begfits QA
diselesaikan dalarg#Mtg él‘a sama sil

Faktor Pendidikan
Di Kecamatan Tebas, terdapat
Dasar (SD) sampai dengan Selgle
banyakan di antara mereka hanyl

Endidikan SD dan SMP saja da
Mahi yang melanjutkan ke Pergurug

ado yang menyuka| tentu para orang tua akan , ngan mereka
ebagai suami-

ilg_mereka menikah digst a dan hi
M dﬁj masala ang besar yang
Ibat dari p ahan di usia muda
3 A ng ditimbulkan dari
perkawinan pasangan usia muda Inf. erdasarkan pengalamannya saja dan
menyamakan dengan apa yang telah d|alam|nya sewaktu dahulu menikah di usia muda. Padahal
setiap generasi lain zamannya, begitupun yang dialami oleh anak-anak muda zaman sekarang ini,

tentu lain dengan zaman dahulu. Pada zaman dahulu sekolah-sekolah masih sangat terbatas,
kalaupun ada pasti hanya orang-orang tertentu dan mampu yang dapat menikmatinya, sehingga

Y,
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tidak sedikit diantara mereka hanya mengayomi pendidikan SD saja. Akan tetapi pada zaman
sekarang ini, sekolah-sekolah sudah banyak berdiri dari tingkat SD sampai dengan SLTA dan
bahkan Perguruan Tinggi (PT). Jadi sebetulnya tidak ada alasan untuk tidak dapat melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi terutama mengikuti program belajar 12 tahun. Faktanya
adalah kebanyakan penduduk di Kecamatan Tehgs banyak yang hanya berpendidikan SD dan SMP

j Ol Slnya. Begitupun halnya dengan peristiwa
pernikahan yang ada di Kantor Urusgg Congaciliebas, di mana banyak pasangan suami-

Diketahui bahwa,
sebanyak 733 pasang, s
berpendidikan SMP
(22,2 %), suami yag
berpendidikan
sebanyak 300

ebanyak 146 orang
%) dan istri yang be

,9 %), istri yang berp
didikan Strata Satu/S1 se R Wiang (3,41
itas suami dan i

jernih dan berusaha untuk me
aling meminta maaf, apa lagi
ingi kesalahan yang sama. Faktok Re
a pendidikan sangat berperan dgla
embangun rumah tangga. De
ati serta saling pengertian.

asi dari tokoh agama Kecamatan

bas diketahi bahwa, rusaknya ru
|sebabkan oleh faktor pendldlkan

. DM@\, pendidi
dalam menghadap a3| yang suli J ¢ i i
memecahkan segalcy asalah . ahta A-=S1 ing berpendidikan
Kan pengetahuan itu melalui
membangun komunikasi yang baik di antara sesama mereka Untuk itu apa yang menjadi
faktor penyebab tidak berfungsinya peran suami-istri akan tugas dan tanggung jawabnya

terhadap kebutuhan rumah tangga akan terjawab melalui proses pendewasaan pemikiran.
Pemikiran yang sempit akan memudahkan proses terjadinya disfungsi keluarga, begitu
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juga sebaliknya pemikiran yang matang dan penuh kedewasaan akan membawa pasangan
suami-istri pada kehidupan yang normal dan penuh dengan keceriaan. Untuk mencapai itu,
proses pendidikan menjadi hal yang utama dan pokok untuk menghindari disfungsi
keluarga, yang bisa berakibat pada penurunan kualitas pasangan suami-istri terhadapat
keutuhan rumah tangga yang dibangunnyg
2. Faktor Agama

Diperoleh informasi darigd
mengakui sewaktu mereka meg

istri usia muda bahwa, mereka
ca dua kalimat syahadat yang

, N w a hanya sewaktu sekolah
(SD) saja. Mereka mggRa a pluar nikah dan selama
menjadi suami tidak . ntu . dak sholat apalagi
i rdasarkan keterang bahwa pasangan

ini selain meny ﬁa ‘
keagamaan y gai i idapat pada pend| I
jut

dan ini tig ngi kehidupan selan
an sholat lima Waktu bel

& menentramkan keduanya. Pada
engalami masalah keluarga ia akd

gelisahan, ketidaknyamanan da
peran agama bagi suami-ist

eka. Fung
karena agama me ung nil

\. kehldupann a ya melanggarnya
akan mendapatkan sa aim® o : e -:r aaggi¥ M kehidupan sosial
adalah memotivasi keh St e S|al Untuk itu ajaran agam
menjadi penting ketika seseorang mengalami berbagai macam penylmpangan kehidupan sosial yang
berujung pada terjadinya masalah sosial. Tidak berfungsinya keluarga pada pasangan suami-istri
usia muda akan menjadi masalah keluarga yang dampaknya dapat mengakibatkan munculnya
masalah sosial di masyarakat.

an suami- |str| sehmgga dap |m . ; i
dalah : i
m setlap gralg, melaksanakan
ang

Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2013



Dapat disimpulkan bahwa, salah satu faktor penyebab tidak berfungsinya pasangan
suami-istri usia muda adalah meninggalkan ajaran agama, sehingga kehidupan mereka tampa arah
dan tujuan. Dari sini akan memunculkan berbagai masalah dan setiap masalah akan berpengaruh
pada mental yang dapat mengubah perangai menjadi buruk. Adanya konflik pasangan suami-istri
karena tidak mengamalkan ajaran agama denga penar yang ditandai adanya keburukan akhlak dan
moral diantara keduanya. Untuk itu apa \@ atakan kedua tokoh di atas dapat dipahami,

i B tama bagi pasangan suami-istri usia

fh bagi sua gaimana bergaul dan melakukan
komunikasi dengan benar peSangan hidupnya, selain glsanakan ajaran agama akan

menetramkan dan melangg@ngleM kehidup
3. Faktor Ekonomi Ag‘ TA
Memang sgfu; arapka bNg seperti pada saat
semuanya terasa mdah m ngka g embahaglakan
karena tidak
NI, selamanya

ik
émdah ‘menyenangkan dan kebahagia u
 masalah

dapat dipugKig luarga hubungan su
j i i masalah. Di antara mas

i yang lain
an kebutuhan
ari pada bekerjg
ingga wajar saja

af yang menjelaskan
fl pernikahan mereka s

, hamun setelah anak pe
yaitu memenuhi kebutuhan anak §y3

dan kondisi seperti ini mereka
afpa. Di sinilah awalnya muncul pé

ah tangganya. Adanya dorongan tun
menambah tekanan bagi suami aka

memiliki_pekenjaan™se ; ; .
apa lagi merd@a¥elah mem ;'-4'-‘ 3 kil i al ini tentu
membuat Suamse infebingungan bagalmana dan apa yang harus QAL |
gSi  seperti i k beradaan su

akan menimpa mereka. 'mﬂuruu.r.mmumﬂ'--- ef o masalah itu berlarut-
larut menimpa mereka dan kemudiarl e asalan yang dlalamlnya dengan melepaskan
rasa tanggung jawab, akan tetapi harus berusaha dan berjuang dengan penuh kesabaran dan
pengorbanan untuk mewujudkan kerukunan dan keharmonisan dalam rumah tangga seperti yang
pernah mereka lakukan diawal pernikahan mereka. Etikad baik dari pasangan suami-istri harus ada
dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga, dengan menggali dan mencari solusi pemecahan
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masalah yang menimpa mereka. Masalahnya hanya karena faktor ekomomi maka seorang suami
dituntut untuk bekerja untuk memenuhi nafkah yang tertunda dengan melakukan pekerjaan apa saja
yang penting hasilnya halal dan dapat memberikan kebaikan kepada keluarga. Motivasi yang tinggi
dalam bekerja bagi suami akan mendapat penghargaan yang setinggi-tingginya dari istrinya. Hal ini
akan berujung pada kebanggaan suami-istri aka mah tangga yang telah dlbangunnya

Secara umum suami-istri yang i
memiliki pekerjaan yang tetap, malkgiee . g eka akan dihadapkan pada masalah
ekonomi keluarga sebagai salah g ralge :
semua pasangan suami-istrigfa paeflia dih

jadi di antara mereka ag#®ang emp ny,
masing yang sudah pangiau
mampu melaksanak gali I uaml

adapkan pada ma g Telgnomi keluarga karena boleh

grasakan kesed
h itu orang- ora
ingi masalah ke

pdalah proses integrasi yang $e
i dkibat dari gagalnya dalam mel
i 'f:“. mana keduanya saling mengklai

enyalahkan sehingga memunc
enyebab terjadinya perceraian di

pada dunia p kan menj -|str| a i
berpengetahuan (@R rkan doje@KUA Kecamatan
Tebas 2012 ada 4 ami yang e olah das D) dan 40 % istri

an suami istri-usia
glndlka5|kan kualitas
suami- |str| juga rendah, maka wajar saja ebas banyak perlstlwa perceraiannya dan
mendapatkan rangking pertama berjurut-Jurut selama 4 tahun terakhir ini.

Mudahnya masyarakat untuk melaksanakan pernikahan dan mudahnya pasangan suami-istri
usia muda untuk mengakhiri ikatan suci pernikahan adalah merupakan masalah sosial dan
kebudayaan akibat dari perubahan sosial dan kebudayaan. Perceraian terjadi bukan pada masalah
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yang prinsif yang dialami oleh suami-istri, namun masalah yang terjadi hanyalah dijadikan alasan
agar cepat keluar dari masalah rumah tangga. Adanya perubahan nilai-nilai sosial di masyarakat
Kecamatan Tebas membuat tingkat perceraian semakin tinggi. Peningkatan terasa pada kasus cerai
gugat yang dilakukan istri kepada suami, selain faktor hukum yang mendorong istri untuk
melakukan cerai gugat, agar dapat menikah lagidi samping itu mereka sudah berani untuk mandiri
dan mencari pekerjaan agar dapat untuk mgg ] han dirinya sendiri.
2. Tidak Harmonis
Keharmonisan suami-isjgela gl ptuk pencapaian keberhasilan dan
kebahagiaan yang tidak se g N
inti dari kesuksesan da g Kesuk : mah tangga itu ditandai
dengan adanya rasa s3 ne ﬁe T 9. dan kesetiaan suami-
istri merupakan haié¥ @ lementa R hari-hari. Dengan
i Iw

ujudkan melalui pemenu

mempermudajgide m| -istri hidup sakinah, mawahdah hing
Engun/et Tentu untuk mewujlidkan itu tidaklah mu U Qaran, tekad
g % gorbanan Adanya su istri yang hidup tidak harﬁ
i : i tus perangdan fungsi di ipun da L rumah
is itu relatif\SKatnya ak tidaknya i-i

j hatfglari sikap dan prilaky rakat. Biasany ng

% tri tidak harmo

hWali dari Sikap dan perbuatan sal
dan fungsinya masing-masing.

dhaan dengan hubungan biologis
aling menghargai. Bila suami ti

. elel v . - . fla penyebab
suami-istri me @ elmgkuhan yaltu a) danya perasaan bos dgri pas saumi-istri
b) Hilangnya KgeAkasih dan sa sangan suami-

4. Kekerasan R m ﬁ

ehidu erjadl terutgfg® dialami oleh istri

sebagai wujud dari e aksanakan peran dan fun n- ESTL Gy ang menyebabkan

mempengaruhi roda
kepemimpinan suami terhadap ruman ta gunnya. Pada sisi yang lain seorang istri
seharusnya mendapatkan pujian dan penghormatan karena telah berusahan menjadi ibu rumah
tangga yang baik, malahan hanya mendapatkan kata kemarahan dari suaminya. Seorang istri
mencoba untuk bertahan dan bersabar sambil menghindari kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi. Akan tetapi istri orang-orang terdahulu dengan istri yang sekarang sangat berbeda, kalau
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istri terdahulu mendengar suaminya marah-marah hanya diam dan tak berani untuk melontarkan
kata-kata sebagai bentuk ungkapan untuk membela diri. Tapi istri sekarang sudah mulai berani
untuk memberi balasan kata-kata sebagai ungkapan untuk membela diri dan bahkan lebih dari itu,
istri sekarang sudah mampu memberikan teguran dan nasehat kepada suaminya sebagai dorongan
untuk melakukan perbaikan kehidupan agar mamggu menuju kehidupan yang lebih baik.

C. Solusi Yang ditawarkan
Setelah mengetahui fa ,
dampak yang ditimbulkan
memperhatikan umur kg
seseorang untuk meg

penyebab disTig angan suami-istri usia muda dan
2 solu3| yang ditawarka hendaknya orang tua sangat

2 ana su Idealnya usia matang
A I MMk laki-laki maupun
un sese ) TWR0i pisik dan spikis

u

ntuk mencapal kualitas tangga. Untuk

3 % jadi IkahaW sia muda.
h hendaknya menerti . %

pergaulanyebas.

rmasalahan yang berkenaan dengan keruma =

jaga ketena A Yo ini
ﬁ j problem dalam
keluarga dapat dihi

Selain itu unTeySmeuQa endldlkanjugasanat mempe

. -anaknya yang bakal
menjadi calon suami-istri. Pembekala cukup kepada anak-anaknya. Itu artinya
orang tua harus memberikan anaknya pendldlkan baik formal maupun non formal. Pendidikan
formal haruslah ditempuh minimal di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) oleh calon
suami-istrti dan bahkan sampai mengayomi pendidikan di Perguruan Tinggi (PT). Peranan
pendidikan ini sangat besar dalam membentuk karakter suami-istri yang berfikiran maju dan
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modern. Untuk itu orang tua harus memberikan motivasi yang besar kepada anak-anaknya agar
dapat melanjutkan pendidikanya kejenjang yang lebih tinggi. Dengan disibukkan anak-anaknya
untuk belajar maka akan mengurangi terjadinya pergaulan bebas yang memungkinkan anak-
anaknya untuk dapat menikah di usia muda. Pendidikan non formal juga harus diberikan orang tua
kepada anak-anaknya, misalnya orang tua harus genjadi contoh teladan bagi anak-anaknya, dengan

demikian, menga
menuntun kelug

yang damai dan selamat.
mg mencintai yapg merupakan ida

sebagai berukut:
g disebabkan oleh tid berjala
gupan rumah tangga. Su
uh| segala kebutuhan r

efjalankan peran dan fungsinya
inffelain umur yang masih muda, g

rumah tangga
jstri, setidak-

sehingga mereka tidak mendapd
mereka dapatkan dari masing-md
etos kerja suami-istri dalam mé
masing dalam kehidupan rumah
ereka masih bersifat kekanak-kaa

ain itu para
untuk bekal
dari perasaan

tangga, hal ini
ng mempengaruhi

: u emosmnal yang tidak terkendall dan
akan melahlrkan sikap dan prilaku yang tldak saling mengalah di antara mereka sehingga
menimbulkan pertengkaran yang tidak pernah usai dan bahkan menimbulkan konflik rumah
tangga Yyang bekepanjangan. Dampaknya yaitu; terjadinya perceraian, perselingkuhan,
rumah tangga tidak harmonis dan kekerasan dalam rumah tangga. Untuk mencapai
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keharmonisan rumah tangga suami-istri harus menjalankan peran dan fungsinya masing-
masing dengan baik. Peran suami adalah sebagai kepala rumah tangga, artinya suami adalah
pimpinan tertinggi dalam rumah tangga yang diberi tanggung jawab untuk menjalankan
roda pemerintahan, sedangkan peran istri adalah sebagai ibu rumah tangga yang mendapat
tugas untuk membantu suami dalam mepjalankan roda pemerintahan rumah tangga yang
dibangunnya. Sementra fungsi . melaksanakan tugas atau pekerjaan yang
berhubungan dengan kewajig ' i istri

melayani suami sertagie idi Mg <“aleknya dengan baik.
B. Saran-Saran \
1. Sehubungan _ a meMyayi pendidikan SD dan

SMP  saj

supaya orang
sekolah dan

t dan BP4 Kecamat
penuh dalam mengh
nimpa pasangan suami-fstri ter
stri yang mengalami masalah

untuk Idb

pan Keluarga
. Solo: PT. Tiga

. Insist Press.

Goodee WllllamJ 2007 Soswlogl ; T

Hadikusuma, Hilman.1990. Hukum Perkawman Indone5|a Menurut Perundangan Hukum Adat,
Hukum Agama. Bandung : Penerbit Mandar Maju.

Ife, Jim dan Tesoriero, Frank. 2008. Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi.
Community Development. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar.

13
Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2013



Ihromi, T.O. 1999. Sosiologi Keluarga. Berbagai Kerangka Koseptual dalam Pengkajian Keluarga.
Bunga Rampai. Penyunting: T.O. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Karim, Erna.1999. Pendekatan perceraian dari Perspektif Sosiologi. Bunga Rampai Sosiologi
Keluarga. Penyunting: T.O. Ihroni. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

Koentjranigrat, 1998. Metode-Metode Penelitign Masyarakat. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Majid, Nurcholis. 2004. Masyarak perTTen a0 Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan

1 PT. Bing r|war
Maleong, Lexi. J 19904 LA@w:ﬁl‘atl s )
Nur, Syamsuddin g f W PerkaWi ' { enurut Al-Quran
dan As- : nerblt An-Nur.
Sahla, Abu dgiN3 011 Buku Pinta Pernlkahan Jakart ' 3 or

Soekanto,
Jakarta:

a Cipta.
......... ; osiologi Sua

Bagi Umat Isla ka
Rosdakarya.
eori Sosiologi n. Jakg

g

g-Undang No. 23 Tahun 2002
g-Undang No. 39 Tahun 1999,

............. 2002. Bahan Penyuluhan Hukum.
Direktorat Jenderal Bimbi . . fPedoman

tor-Faktor yang Melatarbelakangi Cerai

" PONTIANAK

Mujahidin, 208K §
(Studi

14
Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSS-2013



